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ABSTRAK : :
Penelitian mempunyai tujuan sebagai menggambarkan penggunaan aplikasi Tik-Tok menjadi
garana proses belajar Bahasa Indonesia. Dalam _melakukan peneliitian menerapkan qualitative
descriptive, dimana hasil dari penalitian adalalffengamatan secara tidak langsung terhadap
Subjek penelitian yang digunakan merupakan aplikasi Tik Tok sebagai media pembelajaran
bahasa Indonesia dimana dengan pemanfaatan beberapa filur pendukung dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil akan dijabarkan pada point-point sesuai dengan elemen
utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Peneliian ini lakukan dengan beberapa point
ting vang dilakukan pendidik serta siswa dalam proses belajar Bahasa Indonesia. Penjabaran
ﬁukan dengan pokok bahasan aplikasi tk-tok. Dalam pemanfaatan aplikasi tik-tok ditemukan
beberapa fitur yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Akumulas data
menerapkan metode observasi serta analisa deskripsi dengan instrument dokumen. Analisa data
dilakukan dengan tahap reduksi, pemaparan lalu ditark kesimpulan. Hasi penelitian
membuktikan bahwa aplikasi Tik Tok jika digunakan dengan tepat dapat mempunyai manfaat
sebagal medmalam pembelajaran bahasa Indonesia. Analisa data dilakukan berfokus pada
Implementasi tik-tok sebagal media pembelajaran Bahasa Indgnesia yang berbasis internet sena
dapat dilakukan evaluasl secara komperehensif dan konﬁnyuﬁenggunaan aplikasi yang relative
gampang dipahami sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
Penelitian ini membuktikan bahwa aplikasi tik-tok dapat membartu siswa dalam melakukan
pengujian keterampilan m pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil menunjukan secara
signifikan bahwa aplikasi tiktok dapat sebagai media pembelajaran yang menarik bagi siswa
serta dapat dilakukan pembelajaran zecara fleksibel dengan tellp memperhatikan point pokok
dalam Bahasa Indonesia. Kesimpulan darl penelitian ini ialah aplikasi tik-tok yang digunakan
dengan tepat dapat diadikan sebagai media pembelajaran Bahasa Indoensia yang lebih
interaktif dan efisien

The aim of this research is to describe the use of the Tik-Tox application as a means ol leaming
Indonesian. In conducting research, applying qualitative descriptilell where the results of the
research are indirect observalions of the research subject used is the Tik Tok application as a
medium for leaming Indenesian language by ulilizing several supporting features in the
Indonesian | age learning piocess. The resulls will be described in points according to the
main eremeﬁn learning Indonesian. This research was conducted with several important
points made by educators is in the process of learning Indonestan. The description is
carried oul with the subj the tik-tok application. In the use of the lik-1ok applicaton, several
features were found thal can be used as leging media. The dala accumulation applies the
observation method and description analysigsith document instruments. Data analysis was
carried out with a reduction stage, exposure and then conclusions were drawn. The results of
the study prove that the Tik Tok application if used properly can have benefits as a medium in
learning Indonesian. The data analysis was carried ou! focusing on the implementation of tik-tok
as an Inlernel-based Indonesian language leaming medium and could be evaluated
comprehensively and continuously. The use of applications that are ra!ah’vo!;aasy to
understand o that they can be applied in learning Indonesian. This study proves that the tik-tok
application ecan ist students in testing skills in learning Indonesian. The results show
ignificantly that the lik-tok application can be an altiactive learning medium for sludents and
ible learning can be caried out while still paying attention to the main points in Indonesian.
The conclusion of this sludy is that the tix-tok application that is used propedy can be used as a
more interactive and efficient Indonesian language learning medium.

PENDAHULUAN

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Nugroho Aji, gumn mempunyai masalah pada
penerapan Kurikulum 13 ialah tidak terdapatnya pendukung sarana yang berbasis internet. DEFhan
semakin majunya teknologi maka makin banyak sarana yang dapat diterapkan sebagai media
pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa . PP No. 17 (2010) pasal 48 dan 59 menjelaskan
mengenai pembelajaran yang mempunyai basis internet yang digunakan dalam rangka meningkatkan
sumber daya manusia . Tik-Tok adalah aplikasi yang digunakan sebagai interaksi antar pengguna dalam
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bentuk video music, dimana aplikasi ini diciptakan cleh China yang diresmikan pada tahun 2016. Tik-tok
dapat sebagai wadah berkreasi pengguna dengan vide pendek. Penelitian yang dilakukan Fatimah
Kartini Bohang, bahwa tik-tok sebagai aplikasi dengan unduhan terbanyak yaitu sebesar 45,8 juta Kali.
Angka ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan platform lainnya. Di Indonesia pengguna tik-tok sebesar
sepuluh juta, dengan kebanyakan pengguna adalah generasi Z.

Pertengahan tahun2018 dinonaktilkan secara nasional. Dengan berdasarkan aduan dari
masyarakat tentang aplikasi ini. Dihitung pada bulan juli jumlah aduan sebanyak 2.853 laporan. Menteri
Rudiantara, tik-tok memuat content yang tidak baik bagi usia anak, namun pada bulan agustus 2018 tik-
tok diaktifkan secara nasional. Dengan berbagai alasan tersebut kenyataanya tik-tok masih menjadi
aplikasi dengan unduhan sebesar lebih dari sepuluh juta dengan mayoritas pengguna anak sekolah,
sehingga tik-tok menjadi aplikasi favorit generasi Z. Dalam perjalannya tik-tok dapat sebagai sarana
belajar yang bisa diterapkan dalam pendidikan Bahasa Indonesia. Dimana dalam penerapannya
memperhatikan 4 faktor, yaitu menulis, membaca, menyimak, dan berbicara, keempat elemen tadi
merupakan elemen pokok dalam Bahasa Indonesia yang tentu saja dapat diterapkan dengan lebih
interaktif. Dengan keterampilan berbicara dapat memanfaatkan fitur dalam aplikasi recorder, sehingga
pemebelajaran akan menjadi lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Berdasarkan premis yang telah
dijabarkan maka aplikasi tik-tok bisa sebagai sarana proses belajar bagi generasi Z, dengan indikasi
bahwa tik-tok bisa sebagai media interaksi yang menarik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

LANDASAN TEORI

Aplikasi Tik-Tok: Aplikasi TikTok adalah jaringan media berbasis edit video yang diluncurkan oleh
China pada tahun 2016. Tik-tok sebagai wadah berkreasi bagi pengguna untuk membuat video pendek.
Tik-tok juga sebagai wadah saling berbagi video antar pengguna dengan menanfaatkan platform yang
ada. Tik Tok adalah platform yang mempunyai basis market pada Douyin yang bertempat di China.
Aplikasi tik-tok menjadi menarik pembeli, dimana aplikasi ini dapat mempengaruhi calon pembeli dengan
baik, aplikasi ini juga sebagai live streaming yang focus pada music serta vide pendek. Tik-tok
mempunyai durasi video mulai dari 15 sampai dengan 60 detik. Presentase pengguna tik-tok sebesar
419% usia remaja. Aplikasi ini menjadi sangat mudah karena pengguna bisa langsung melihat video
dengan menggulir kebawah atau ke atas, pada penelitian yang dilakukan oleh Igbal menyatakan bahwa
pengguna bisa menghabiskan waktu rata-rata 52 menit dalam sehari pada aplikasi tik-tok. Tik Tok dan
Douyin' juga sebagai wadah bagi remaja dalam mencari eksistensi didunia maya dengan informasi yang
beragam .

ByteDance meresmikan Douyin pada Tahun 2016 dengan posisi menjadi platform video pendek
musik yang banyak digandrungi oleh kaum muda sehingga lahirflah tik-tok pada tahun 2017 dimana
diawal peluncurannya dikombinasikan dengan musically. Tik Tok dinobatkan sebagai aplikasi terpopuler
didunia, dimana aplikasi ini diunduh leboh dari 738 juta dengan total unduhan mencapai 1,9 M di 155
negara dengan 75 bahasa dan jumlah pengguna delapan ratus juga lebin

Media Pembelajaran: Media mempunyai asal kata Latin medius diaryikan sebagai “perantara”,
sedangkan asal kata arab didefiniskan penyampaian pesan. Media ialah media antar informasi yang
digunakan untuk mengantarkan informasi kepada audien . Media merupakan sarana tempat bertukar
informasi antara sender dengan receiver informasi. Berdasar (National Education Association/NEA)
mempunyai definisi yang tidak sama. Media merupakan perwujudan dari bentuk communication yang
berupa gambar atau suara dimana media dpaat diubah dalam berbagai bentuk sesuai dengan tujuannya.

Berdasa dengan paparan tersebut maka ditarik kesimpulan bahwa media adalah sarana
pendukung dalam upaya pembelajaran yang dilakukan secara sistematis. Media berfungsi sebagai
penghubung antara pengajar dengan audien, dimana media juga sebagai sarana pengantar informasi
pendidik dengan siswa dilingkup pembelajaran. Dengan arti lain bahwa media adalah pendukung dalam
sarana pembelajaran pendidik dengan siswa. Pembelajaran merupakan teriemahan dari kata
“instruction”, dimana mempunyai arti sebagai pikiran, tenaga, atau idea yang diperoleh dari proses
penyampaian informasi dari pendidik ke siswa. Sehingga diartikan bahwa pembelajaran adalah inteaktif
dimana dilakukan pendidik dengan siswa dimana dilakukan secara komperehensif.

Sehingga pembelajaran merupakan kegiatan dimana dilaksanakan yang yang bertujuan sebagai
bertukarnya informasi secara kontinyu dan sistematis dengan pola tertentu. Dimana media yang
digunakan disesuaikan dengan kondisi tertentu dan adaptasi pola yang sesuai. Media pembelajarn
adalah suatu mekanisme yang digunakan dalam proses belajar dimana diterapkan secara sistematis dan
komperehensif. Media pembelajaran adalah sebuah proses teknologi yang menjadi perantara dalam
proses belajar untuk mempelajari sesuatu dengan seksama serta secara komperehensif.

Pembelajaran Bahasa Indonesia: Belajar merupakan Kegiatan dimana dilakukan seseoran untuk
memahami sebuah objek dengan seksama., dimana hasil dari belajar akan mempengaruhi perilaku
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individu. Sedangkan arti dari pembelajaran adalah suatu mekamsme yang dngunakan siswa dalam
mendukung proses belajar. Bahasa memegang peran penting pada interaksi manusia. Pada tugas
pendidik harus menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu membaca, menulis, menyimak,
berbicara, keempat elemen ini penting untuk diketahui oleh pendidik serta siswa, sehingga akan
menciptakan siswa yang mempunyai (language competence) yang baik.

Jika individu memiliki tata Bahasa yang baik, akan mempengaruhi cara komunikasi atau interaksi
pada individu lainnya. Siswa diharapkan dapat menyimak serta menjadi pembaca yang baik dan menulis
dengan sistematis. Bahasa merupakan ciri khas suatu kelompak dalam berkomunikasi didalam kelompok
tersebut. Pada proses communication pada saat bicara dan menyimak dapat berganti peran dengan baik
secara bersamaan. Dengan demikian maka definisi dari Bahasa sendiri dapat diartikan sebagai dua hal
yang berbeda secara teknis serta praktis, dimana secara teknis Bahasa mempunyai fungsi sebagai
ucapan manusia dalam melakukan komunikasi sedangkan dalam segi praktis ialah penerapan Bahasa
sebagai sarana komunikasi dalam jumlah besar. Bahasa juga disebut sebagai lambing bunyi yang teratur
untuk digunakan sebagai sarana komunikasi dengan individu lainnya. Bahasa dapat menjadi ciri khas
sebuah kelompok yang membedakan dengan kelompok lainnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan yaitu, (1) merancang research, (2) subjektif serta objektifitas research, (3)
akumulasi data, (4) research instrument, (5) analisa data. Metode yang diterapkan ialah qualitative
descriptive. Peneliitan deskripsi ialah penelitian yang berfokus pada penjabaran hasil penelitian .
Djajasudarma memaparkan mengenai descriptive methode yaitu data yang diakumulasi tidak berbentuk
angka, namun dalam bentuk kalimat serta deskripsi pada objek tertentu. Diterapkanrffh metode ini
diharapkan dapat menjabarkan gambaran secara comprehensive dalam penggunaan aplikasi tik-tok
sebagai media belajar pendidikan Bahasa Indonesia. Subjektivitas pada research ialah aplikasi Tik Tok,
serta objektivitas research ialah penggunaan Tik Tok menjadi sarana proses belajar pendidikan Bahasa
Indonesia.

Pengumpulan data dilakukan dengan dua sumber yaitu primer dan sekunder, dimana data primer
didapatkan dari aplikasi tik-tok dan fitur didalamnya, sedangkan data sekunder didapatkan dari referensi
yaitu artikel, kamus, internet, serta buku. Instrument yang digunakan yaitu dicatat dan dokumen. Data
yang terakumulasi lalu dianalisa, dimana pada aplikasi tik-tok menjadi sarana proses belajar Bahasa
Indonesia akan dilakukan Analisa secara descriptive qualitative. Tahapan awal penulis melakukan
observation terhadap aplikasi dengan menerapkan fiture didalamnya, selanjutnya adalah dengan
melakukan document study, ialah dengan observasi referensi atau artikel yang sinkron terhadap
peneliitan serta hasilnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yangfBldapatkan ialah berkaftan dengan aplikasi tik-tok dapat menjadi sarana proses belajar
pendidikan Bahasa Indonesia.

Aplikasi Tik Tok sebagai Media Pembelajaran: Dalam proses belajar meliputi 5 elemen, yakni
pendidik, bahan, media, siswa, serta tujuan dari pembelajaran. Bahan ajar ialah komponen yang
digunakan dalam proses belajar, dimana diterapkan oleh pendidik kepada siswa dengan tujuan tertentu.
Sehingga media pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu mekanisme konkret yang diterapkan pada
proses belajar, hal ini diungkapkan juga oleh Mahnun , dimana pembelajaran tanpa media akan
mengakibatkan ketidakstabilan dalam proses belajar.

Yusufhadi Miarso dalam Loren meifflaskan pendidik yang baik akan menerapkan media dengan
cara memilah serta mengujicoba media yang akan diterapkan dalam pembelajaran, hal ini dilakukan
untuk siswa menjadi tertarik dan mengembangkan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan efisien,
dimana akan menyebabkan berkembangnya lingkungan belajar sehingga membuat siswa menjadi
berkembang sesuai dengan usianya . Pada pemilahan media ketertarikan siswa menjadi faklor penting,
karena terkait pada fungsi media itu sendiri yairu, media secara stimulant menjadi alasan untuk
mempelajari hal baru, fungsi mediation,dimana fungsi ini sebagai perantara antara pendidik dan siswa,
fungsi terakhir ialah informasi, dimana media sebagai sumber informasi dalam hal pembelajaran
pendidikan Bahasa Indoensia.

Dibawabh ini adalah fitur aplikasi yang diterapkan dalam penelitian:

Jumal Mullidisiplin Dehasen, ¥ol. 1 No. 3 Juli 2022 page: 259—-264 | 261




e-IS5N 2828-1799

e 5 _J—I

ekam Suara

Recorder lewat gadget, yang kemudian tersinkronisasi dengan akun aplikasi.
Rekam Video Rekam viceo lewal gadget dan tersinkronasi dengan akun aplikasi.
Backsound (Suara Latar) Suara latar belakang yang didapatkan melalui aplikasi dan disimpan didalam penyimpanan.
Edit Mengedit video yang telah dirumuskan.
Share Dilakukan sharing dengan pengguna aplikasi lain.
Duet Malakukan kolaboras! dengan pengguna lain.

Hal ini dijabarkan kembali dengan pernyataan bahwa:

“Penerapan aplikasi tik-tok dengan pemanfaatan sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia
dinilai efektif, hal ini dikarenakan pada tik-tok mempunyai fitur yang dapat mendukung elemen dalam
belajar Bahasa yaitu menyimak, membaca, menulis, dan berbicara”

Berikut adalah gambar beberapa fitur tik-tok:
1.  Recorder video Rekam video dalam tik-tok juga sekaligus dapat merekam suara, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bahasa indonesia.

2. Edit video. Fitur ini digunakan untuk mengedit video yang akan diunggah di tik-tok sebagai media
embelajaran.
3. Share video. Fitur yang digunakan untuk membagikan video ke sesame pengguna tik-tok.

Bagikan ke

®0

Dengan berbagai fitur diatas maka siswa dapat memanfaatkannya sebagai media dalam
pembelajaran, hal in dilakukan dengan harapan interaksi dalam proses belajar menjadi menarik dan
efisien. Pada penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tik-tok bisa dimanfaatkan dalam sarana
proses belajar pendidikan Bahasa Indonesia dimana bersifat interaktif serta menarik bagi siswa. Dimana
hal yang utama ialah tik-tok mampu menjadi pemenuhan pembelajaran siswa, selanjutnya tik-tok bisa
membuat siswa menjadi interesting terhadap proses belajar yang sedang dijalankan, terakhir tik-tok
dapat sebagai tempat sharing pengalaman antar siswa dengan pengguna lainnya dimana siswa akan
berinteraksifflengan aktif dan kontinyu sesuai dengan usianya.

Fitur Aplikasi Tik Tok sebagai Media Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia: Media
pembelajaran tik-tok bisa didapatkan dalam perangkat operasional Android dan 10S. Dengan demikian
maka proses belajar dapat dilakukan dengan fleksibel oleh siswa, media pembelajaran ini berbasis
internet dengan system operasional interface. Hal ini juga diungkapkan olen O'Malley bahwa proses
belajar yang dilakukan secara online dengan pemanfaatan teknologi yang ada maka akan menarik minat
siswa dalam mempelajarinya, hal ini didukung karena teknologi menjadi sangat dekat dengan kehidupan
generasi sekarang

Keterampilan Menyimek: Tidak sependapat pada Arono, dalam pembelajaran membutuhkan
sarana dengan gambar dan suara untuk mengasah kemampuan menyimak siswa, dalam hal ini tik -tok
dapat sebagai media pembelajaran yang tepat sebagai media dalam mengasah kemampuan menyimak
siswa. Berdasarkan hasil penelitian dimana dijabarkan dalam table diatas dengan berbagai fitur yang
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ditawarkan maka pembelalaran akan lebih interaktif serta menank maka siswa blsa melakukan proses
pembelajaran yang seksama serta dapat membuat lingkungan yang kondusif.

"kemampuan menyimak pada siswa dapat dilakuf@n dengan baik jika media yang digunakan
adalah audiovisual’ . Hal ini mendukung media seperti aplikasi tik-tok untuk dijadikan sebagai media
pembelajaran.

Keterampilan Berbicara: Wahyunu Oktavia dan Kunci menjelaskan kemampuan bicara adalah
keahlian seseorang untuk menguangkapkan idea dalam bentuk kata-kata yang berbunyi dimana disusun
secara urut sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam menyampaikan pendapat setiap arang
berbeda, sehingga pembelajaran dilaksanakan dalam rangka mendukung kemampuan berbicara siswa.
Berdasarkan hasil. penelitian dalam fitur tik-tok pengguna mendapatkan efektifitas dalam penggunaan
olah kata, dimana pengguna akan mudah dalam melakukan olah kata dengan kreatif sesuai dengan ide
dan pendapat yang ingin disampaikan.

Penggunaan tik-tok pada kemampuan berbicara ialah dengan mendidik siswa untuk merubah teks
atau kata-katadalam bentuk dialog, yang kemudian recorder dan diedit dalam aplikasi tik-tok. Pernyataan
dari Aji bahwa “Generasi sekarang akan lebih interaktif berbicara ketika berhadapan dengan media
teknologi, hal ini dikarenakan dalam perkembangannga teknologi tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan
sehari-hari mereka”

Keterampilan Menulis: Keterampilan menulis adalah suatu mekanisme yang digunakan oleh
seseorang dalam memaparkan idea dan pendapat pada tulisan . Keterampilan menulis adalah
kemampuan yang harus dimiliki dalam berbahasa, terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Pendidik yang bisa menerapkan pembelajaran kreatif dan inovatif akan menciptakan lingkungan belajar
yang inteaktif sehingga akan berpengaruh pada minat belajar siswa. Pada Analisa fitur Tik Tok,
didapatkan hasil yaitu fiture aplikasi edit video dapatl disisipkan text sehingga hal ini dapat menjadi media
pembelajaran bagi siswa melatih kemampuan menulisnya. Peserta didik dapat memanfaatkan aplikasi
Tik Tok dengan pendidik memberiikan deskripsi objek dengan recorder, siswa akan mengamati objek lalu
menggambarkan dalam bentuk deskripsi pada aplikasi tik-tok. Selanjutnya video akan diupload pada
aplikasi untuk dilakukan evaluasi.

Pada aplikasi tik-tok terdapat fitur untuk menambahkan teks dalam sebuah video, seperti gambar
dibawah ini:

Berikutiya

Dengan fitur ini siswa dapat membuat video dengan tambahan teks sebagai media pembelajaran
dan mengasah kemampuan menulis Bahasa Indonesia.

Keterampilan Membaca: Membaca adalah kemampuan dimana diwajibkan bagi siswa Tomkins
dan Hoskisson mengatakan “Membaca memiliki dua tujuan yaitu membaca untuk kesenangan dan
membaca untuk membawa informasi. Membaca untuk kesenangan berfokus pada pengalaman
membaca yang dialami secara langsung. Mereka berkonsentrasi pada pikiran, gambaran, perasaan, dan
asosiasi yang ditimbulkan selama membaca. Membaca untuk membawa informasi berkonsentrasi pada
umum, referensi umum dari kata-kata dan simbol dalam teks.”

Berdasar pada tujuan membaca ialah sebagai alat rekreasi atau sebagai sarana mempelajari hal
baru. Dimana memnaca dapat sebagai sarana dalam mempelajari keilmuan bagi para pembaca, dengan
Teknik tertentu maka membaca akan efektif dalam mendapatkan informasi serta ilmu yang diinginkan
sesuai dengan tujuan dari memnaca itu sendiri Contoh pemanfaatan aplikasi Tik Tok dengan penerapan
kemampuan membaca ialah dengan kompetensi baca nyaring. Pendidik dapat menerapkan tik-tok
sebagai media presentasi sehingga siswa akan menjadi lebih inteaktif dalam proses pembelajaran,
dimana pendidik menggunakan fitur rekaman suara dimana hal ini akan menyebabkan pembelajaran
menjadi lebih menarik bagi siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan yang telah dipaparkan sehingga bisa disimpulkan bahwa tik-lok yang digunakan
metode yang tepat dapat menjadi sarana pembelajaran optimal dalam pendidikan Bahasa Indonesia.
Aplikasi tik-tok mampu mendukung empat elemen pada pendidikan Bahasa Indonesia yaitu, memnaca,
menulis, menyimak, serta berbicara sehingga tik-tok dinilai efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan uraian mengenai hasil penelitian dan simpulan, maka penulsi menyimpulkan bahwa (1) Bagi
pengajar dapat sebagai media menambah ilmu pengetahuan mengenai bahasa Indonesia, serta
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pemanfaatan teknologi menjadi pembelajaran yang lebih inteaktif dan efisien serta menarik bagi siswa,
(2) Bagi siswa dapat sebagai referensi belajar yang baik dengan memanfaatkan fitur tik-tok sesuai
dengan fungsi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. (3) Bagi penulis selanjutnya dapat sebagai
referensi acuan pada penelitian selanjutnya dalam rangka meningkatkan minat pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Pada uraian diatas dapat ditarik kesimpulan tik-tok jika diterapkan dengan tepat dapat menjadi
sarana belajar interaktif serta menarik bagi siswa, hal ini didukung dengan penggunaan gadget yang
tidak bisa dilepaskan dari kehidupan generasi sekarang, sehingga dengan demikian maka belajar lebih
fleksibel serta dapat dilakukan secara komperehensif dan kontinyu.
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